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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Hidup di tengah hiruk pikuk persaingan global dunia membuat 

manusia mulai berpikir untuk membuat dan atau mengembangkan hal yang 

pada awalnya mustahil menjadi mungkin. Salah satunya teknologi informasi 

yang kini berkembang pesat seperti tidak ada habisnya. Para pengembang dan 

ahli teknologi selalu memiliki akal untuk memanjakan manusia dalam 

memenuhi kebutuhannya. 

Internet merupakan salah satu teknologi informasi yang tidak asing 

lagi bagi dunia. Apalagi setelah banyak terdengar istilah internet masuk ke 

desa. Semakin hari pengguna internet di dunia bertambah termasuk 

pertumbuhannya yang pesat di Indonesia. Dikutip dari halaman berita situs 

Yahoo! yang berjudul “Akses Internet di Indonesia Melampaui Radio dan 

Surat Kabar”, survei yang diselenggarakan oleh Yahoo dan TNS di kota-kota 

Indonesia menghasilkan bahwa penggunaan internet di Indonesia berada di 

peringkat kedua setelah televisi. Maka dengan demikian jumlah warga yang 

mengakses internet pun semakin banyak. Seperti yang dikatakan oleh situs 

Kompas, pada tahun 2011 pengguna internet di Indonesia naik sebanyak 13 

juta menjadi 55 juta pengguna. Sekitar 50 – 80 persen pengguna internet 

merupakan kaum muda. Bahkan dalam halaman SOLOPOS.com pun 

dikatakan bahwa pengguna internet di Indonesia merupakan ketiga tertinggi 

di Asia. 

Melihat intensitas penggunaan internet yang mungkin sudah menjadi 

kebutuhan sekunder bagi manusia, kalangan pendidik pun mulai berinovasi 

untuk kemudian ikut memadukan perkembangan teknologi informasi ke 

dalam proses pembelajaran. Kini sektor pendidikan pun mulai menggunakan 
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teknologi informasi ke dalam lembaga pendidikannya. Mulai dari pengadaan 

infrastruktur TIK dengan dibuatnya laboratorium komputer, pemasangan 

jaringan internet hingga jaringan nirkabel. Tak hanya itu, pembelajaran di 

kelas pun semakin menarik dengan kehadiran LCD proyektor untuk 

menampilkan media pembelajaran yang menarik minat peserta didik. 

Penggunaan internet yang marak ini menjadi alternatif bagi pengajar 

untuk memberikan pembelajaran yang inovatif bagi peserta didiknya. 

Kemudian muncul istilah e-learning sebagai salah satu kemajuan teknologi 

informasi dalam bidang pembelajaran. John Chambers, CEO of Cisco System 

dalam Wahono (2003:1) mengungkapkan “The next big killer application for 

the Internet is going to be education”. Dapat diartikan bahwa menurutnya, 

aplikasi besar selanjutnya hadir dalam sektor pendidikan. Kemunculan e-

learning ini menjadi alternatif yang semakin banyak dipergunakan dalam 

dunia pendidikan. Effendi dan Zhuang (2005:4) menulis bahwa di Amerika 

Serikat, 90 persen universitas dengan lebih dari 10.000 siswa telah 

menggunakan e-learning. 

Istilah e-learning sendiri didefinisikan dengan luas oleh para ahli, 

seperti menurut Smaldino dalam Priyanto (2008:267) : 

E-learning (electronic learning) adalah salah satu aspek penerapan 

TIK di institusi pendidikan. E-learning didefinisikan sebagai 

penyampaian konten pembelajaran atau pengalaman belajar secara 

elektronik menggunakan komputer dan media berbasis komputer. 

Sedangkan Darin E. Hartley (Turino dkk, 2009:727) mengemukakan 

pandangannya bahwa “e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar 

yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan 

menggunakan media internet, intranet atau media jaringan komputer lain”. 

Melihat definisi di atas, kedua ahli sepakat bahwa e-learning memanfaatkan 

teknologi komputer, namun ada yang secara tegas mengatakan bahwa e-

learning menggunakan intenet, intranet, atau jaringan komputer lainnya.  
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Dilansir dari halaman www.telkomsolution.com, belanja teknologi 

informasi di Indonesia diperkirakan oleh Business Monitor International 

(BMI) mencapai 10,2 miliar dolar Amerika pada tahun 2015 mendatang. 

Belanja ini cukup besar termasuk dari sektor pendidikan. Bahkan dari 

program e-learning ini pemerintah telah menghabiskan dana sekitar 10 triliun 

rupiah untuk dua tahun terakhir. Melihat data tersebut, secara tidak langsung 

pemerintah telah mendukung sepenuhnya bagi pemanfaatan teknologi 

informasi terutama e-learning dalam sektor pendidikan. Semua teknologi 

yang didukung oleh pemerintah ini memungkinkan migrasi besar-besaran 

pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran elektronik. 

Secara tidak langsung dapat dibayangkan beberapa tahun ke depan 

perkembangan teknologi dalam pendidikan ini. Akan tetapi, apa yang akan 

terjadi ketika investasi besar tersebut gagal di tengah jalan karena kegagalan 

implementasi e-learning itu sendiri? Baik dari segi sistem ataupun pesertanya 

sendiri. Pada tahun 2009, mahasiswa Universitas Indonesia melakukan survei 

terhadap mutu situs e-learning yang ada di sekolah Indonesia. Dari hasilnya 

Suhartanto (2012:76) mengatakan bahwa “Secara umum, kualitas situs secara 

kuantitas masih sangat minim. Jika ditelusuri lebih jauh kualitas isi situs 

tersebut, maka banyak yang tak terpelihara dengan baik”. Lalu apakah dapat 

dikatakan implementasi tersebut gagal? Apakah memang Indonesia telah 

berada dalam level siap untuk penerapan teknologi baru ini? 

Untuk mengetahui sukses tidaknya e-learning itu sendiri, tentulah 

dibutuhkan pengukuran. Terdapat beberapa ahli dan sejumlah penelitian yang 

berupaya menemukan pengukuran ideal bagi inovasi pembelajaran ini. Pada 

dasarnya, e-learning merupakan sebuah perangkat lunak yang membutuhkan 

strategi penerapan. Effendi dan Zhuang mengungkapkan bahwa strategi 

sangat penting dalam penerapan e-learning. Effendi dan Zhuang (2005:25) 

menyatakan bahwa “strategi penerapan e-learning melibatkan empat tahap : 

1. analisa; 2. perencanaan; 3. pelaksanaan; 4. evaluasi”. Penurunan atau 

kurang baiknya kualitas e-learning seharusnya dapat diminimalisir oleh 

http://www.telkomsolution.com/
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evaluasi e-learning itu sendiri. Dalam Seminar Nasional Aplikasi Teknologi 

Informasi di Yogyakarta, Prayudi (2009:62) mengatakan : 

Adanya evaluasi yang komprehensif terhadap implementasi e-

learning di sebuah institusi akan menjadi masukan pada banyak aspek 

dari e-learning itu sendiri, diantaranya sejauh mana penerapan e- 

learning telah sesuai dengan tujuan awalnya. 

Adapun beberapa model evaluasi e-learning yang pernah dilakukan yaitu: 

1. Model Donald Kirkpatrick (membagi evaluasi menjadi 4 level); 

2. Model Readiness Index for Learning Online (RILO); 

3. Model E-Learning Readiness (ELR) Chapnick; 

4. Model Readiness for Education at a Distance Indicator (READI). 

Dari model di atas, terdapat model evaluasi yang mengukur kesiapan 

sistem e-learning dan terfokus pada institusi yang diprakarsai oleh Samantha 

Chapnick yaitu E-Learning Readiness (ELR). Chapnick (2000) mengatakan 

bahwa : 

My readiness model is designed to simplify the process of getting the 

basic information necessary to answer the questions. Grouping 

together a wide variety of factors into eight categories allows 

practitioners to use the same process to assess the vastly different 

stakeholders in the system. 

Dapat disimpulkan dari keterangan Chapnick bahwa model e-learning 

readiness dirancang untuk menyederhanakan proses dalam mendapatkan 

informasi dasar untuk menjawab pertanyaan yang sebelumnya telah diajukan. 

Model ini terdiri dari beragam faktor yang dijadikan kedalam delapan 

kategori. 

Selain mengukur kesiapan institusi, dapat dibayangkan ketika sebuah 

sistem telah rampung diterapkan, namun tidak memiliki peserta, atau tidak 

diminati peserta. Oleh karena itu, selain model di atas terdapat model serta 

penelitian lain yang terfokus mengukur peserta e-learning sebagai subyek 

utama penelitian. Pada dasarnya model serta penelitian tersebut terdiri dari 

beberapa aspek yang memiliki kesamaan di beberapa indikatornya, namun 
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seringkali disajikan dengan bahasa yang berbeda. Adapun model-model 

tersebut yaitu: 

1. Watkins dkk (2004), yaitu penelitian tentang Assessing Readiness for E-

Learning yang menghasilkan enam faktor mendasar. 

2. Hung dkk (2010), yaitu studi yang mengembangkan dan memvalidasi 

instrumen untuk kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran online yang 

selanjutnya dikenal dengan Online Learning Readiness Scale (OLRS) 

yang memiliki 5 aspek.  

3. Panuwatwanich dan Stewart (2012) menguji kembali OLRS versi Pilley 

dkk (2007) yang terdiri dari 4 faktor. 

Berbagai universitas, termasuk Universitas Pendidikan Indonesia kini 

telah menerapkan e-learning. Salah satunya adalah Fakultas Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FPMIPA), sebagai fakultas peneliti 

menimba ilmu. Tentu saja peserta e-learning dalam hal ini mahasiswa harus 

memiliki pengalaman berteknologi serta mau mencoba budaya belajar lain 

dan memiliki motivasi yang besar serta dalam orientasi yang benar. Melihat 

tingginya penggunaan teknologi informasi di Indonesia, seharusnya 

pengalaman berteknologi bukanlah menjadi halangan bagi peserta e-learning 

untuk bermigrasi ke pembelajaran berbasiskan teknologi informasi.  

Tak sedikit mahasiswa yang memiliki kendala dalam melakukan 

pembelajaran online ini. Kendala yang ditemukan dalam lapangan 

mengindikasikan lemahnya motivasi peserta dalam melakukan pembelajaran 

online. Banyak peserta yang mengikuti pembelajaran berbasis e-learning 

karena tuntutan dari institusi, dalam kasus ini tuntutan perkuliahan di 

Universitas Pendidikan Indonesia, tanpa menaruh motivasi terhadap 

pembelajarannya. Peserta lebih memilih untuk berselancar di internet bukan 

untuk memanfaatkan fasilitas e-learning, namun untuk mengakses media 

sosial. Akses yang dilakukan peserta hanya sebatas perintah dari dosen yaitu 

mengambil materi, mengambil dan mengumpulkan tugas serta mengerjakan 

kuis atau ujian. Selebihnya forum diskusi atau fitur lain jarang dimanfaatkan. 
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Tak sedikit peserta yang juga masih kurang pandai mengatur waktu serta 

jadwal dan memiliki gaya belajar yang kurang baik dan kurang cocok dengan 

pembelajaran ini. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengukur sejauh 

mana kesiapan mahasiswa memposisikan dirinya dalam pembelajaran e-

learning, terutama memotivasi dirinya dalam belajar dengan cara yang 

berbeda. Dari model pengukuran yang pernah ada, masing-masing memiliki 

aspek penilaian yang berbeda. Maka dapat dikatakan bahwa belum adanya 

model ideal yang dapat dijadikan model pengukuran kesiapan peserta e-

learning. Trammel (2009:60) menyatakan bahwa “First, there is a need to 

find which programs work with all students, and if there are specific 

strategies and programs that work better with different cultures”. Dapat 

diartikan bahwa kajian, pengembangan serta penelitian model evaluasi masih 

perlu ditingkatkan untuk menemukan model yang ideal, atau setidaknya 

mendekati ideal guna mencari program yang dapat bekerja di semua budaya 

dan pelajar.  

Pengukuran kesiapan peserta e-learning tentu akan berbeda setiap 

tempatnya, karena sistem e-learningnya pun berbeda menyesuaikan dengan 

budaya serta gaya belajar pesertanya sendiri. Di lingkungan implementasi 

FPMIPA UPI, maka diperlukan sebuah model yang tepat guna mengukur 

kesiapan mahasiswa sebagai peserta e-learning. Penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan sebuah model  yang sesuai dengan karakteristik dan 

budaya lingkungan FPMIPA UPI, yang mengadaptasi, mengkolaborasikan 

model-model yang sudah ada dengan menambahkan dari model satu dengan 

model lainnya, dan atau menghilangkan dari model satu dengan model 

lainnya. Melakukan penyesuaian model dengan budaya sangatlah penting, 

bahkan menurut Rosenberg (2006:279), ketika sekalipun pembelajaran yang 

baik berusaha melawan budaya organisasi, budaya akan selalu menang. 

Seperti dikatakannya “When great learning comes up against an 

unsupportive organizational culture, the culture wins every time”. 
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Mengkaji implementasi e-learning dari segi kesiapan peserta e-

learning diharapkan mampu memberikan informasi tersendiri bagi 

pengembang terutama dalam lingkungan studi kasus penelitian ini. Apakah 

implementasi e-learning sendiri dalam lingkungan kampus telah dikatakan 

siap dari segi peserta atau tidak. Dalam penelitian ini akan diteliti pula gejala-

gejala antara setiap faktor pada model evaluasi untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan di antara setiap faktor yang selanjutnya disebut kategori 

kesiapan dengan kesiapan peserta e-learning secara keseluruhan, guna 

menghasilkan sebuah model yang tepat. Model ini selanjutnya akan divalidasi 

menggunakan analisis data statistika Model Persamaan Struktural (Structural 

Equation Modelling) atau yang sering dikenal dengan SEM. 

Berangkat dari uraian di atas, peneliti merasa perlu mengkaji 

implementasi e-learning berdasarkan tingkat kesiapan peserta e-learning, 

untuk bahan renungan serta perbaikan. Karena migrasi pembelajaran menuju 

e-learning memungkinkan peserta untuk merubah gaya serta budaya belajar 

mereka. Maka peneliti menetapkan judul “KAJIAN IMPLEMENTASI E-

LEARNING BERDASARKAN TINGKAT KESIAPAN PESERTA E-

LEARNING” dengan studi kasus pada Fakultas Pendidikan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana cara dan proses mengkaji implementasi e-learning dengan 

pemodelan pengukuran kesiapan peserta e-learning? 

2. Bagaimana pengaruh dan hubungan antara setiap kategori kesiapan 

terhadap kesiapan peserta e-learning dalam model yang diajukan serta 

sejauh mana tingkat keberhasilannya? 

3. Bagaimana tingkat kesiapan peserta e-learning FPMIPA UPI berdasarkan 

model ini? 
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C. Batasan Masalah 

Agar menghindari terdapatnya kesalahpahaman dalam penelitian ini, 

maka penulis membatasi permasalahan ke dalam hal-hal berikut ini, yaitu: 

1. Peneliti akan menguji sebuah model keterhubungan antar variabel serta 

mengukur kesiapan peserta e-learning FPMIPA UPI dalam kajian 

implementasi e-learning menggunakan model yang dipakai pada 

penelitian kali ini. 

2. E-learning dan peserta e-learning yang dijadikan subyek kali ini adalah e-

learning dan mahasiswa FPMIPA UPI. 

3. Penelitian ini berusaha memvalidasi model keterhubungan antar variabel 

hasil kolaborasi model-model lain, dan kategori kesiapan yang akan 

menjadi variabel penelitian dibatasi hanya empat kategori yaitu 

technology access (TA), computer and online skills (COS), motivation 

(Mot) dan learning style (LS). 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengkaji implementasi e-learning serta mengetahui proses 

pemodelan sebuah model pengukuran tingkat kesiapan peserta e-learning. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan hubungan antara setiap 

kategori kesiapan dengan kesiapan secara keseluruhan serta tingkat 

keberhasilan model hasil pemodelan. 

3. Untuk mengetahui tingkat kesiapan peserta e-learning FPMIPA UPI. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Peneliti 

Mendapatkan hasil yang jelas dan akurat sesuai fakta dan data penelitian 

yang didapatkan dari lapangan mengenai penelitian yang diangkat dan 

menjadikannya pengalaman serta bahan pembelajaran. 

2. Bagi Pendidik 

Mendapatkan data dan fakta baru mengenai tingkat kesiapan peserta e-

learning sehingga menjadikannya bahan renungan serta perbaikan sistem 

pembelajaran e-learning. 

3. Bagi Peserta E-Learning 

a. Mendapatkan aspek-aspek yang harus dicermati dalam pembelajaran 

e-learning. 

b. Mendapatkan kesempatan untuk memperbaiki kesiapan mereka dalam 

pembelajaran e-learning. 

c. Menjadi sadar mengenai pentingnya motivasi dalam belajar, budaya 

belajar serta bagaimana menerima budaya belajar yang baru. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan 

Mendapatkan kontribusi yang cukup berarti mengenai cara mengukur 

penerapan e-learning serta  mendapatkan data dan fakta baru mengenai 

tingkat kesiapan peserta pembelajaran e-learning sehingga 

menjadikannya bahan renungan serta perbaikan bagi implementasi sistem 

pembelajaran e-learning. 

5. Bagi Mahasiswa 

Mendapatkan pengalaman baru dan berarti dalam proses belajar menjadi 

mahasiswa yang lebih baik dan memberikan motivasi kepada mahasiswa 

lain untuk berkembang lebih dan melakukan penelitian yang lebih baik 

dari sebelumnya. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sebagai usaha untuk menghasilkan sebuah tulisan yang baik dan 

sistematis, maka penulisan skripsi ini dibagi ke dalam beberapa bab yang 

membahas hal-hal sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Pada bagian ini berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian dan sistematikan 

penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini berisi penjelasan mengenai teori-teori terkait dengan 

penelitian kali ini, yaitu mengenai e-learning (electronic learning), evaluasi 

e-learning, kesiapan e-learning, kesiapan peserta e-learning, technology 

access, computer and online skills, motivation, learning style, skala 

pengukuran tingkat kesiapan peserta e-learning, structural equation 

modeling, perangkat lunak analisis AMOS dan hipotesis penelitian.   

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bagian ini dipaparkan mengenai desain penelitian, variabel 

penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional, instrumen penelitian 

serta teknik analisis dan pengolahan data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini akan berisikan hasil dari penelitian kali ini, mulai dari tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pengolahan data, analisis dan uji 

hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bagian ini berisikan paparan mengenai kesimpulan dari kegiatan 

penelitian yang berkaitan erat dengan hipotesis dan rumusan masalah yang 

telah dijabarkan sebelumnya pada bab I. Selain itu dijelaskan pula saran dari 
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penelitian dengan harapan agar penelitian selanjutnya dapat menghasilkan 

model lain yang lebih relevan dalam pengukuran kesiapan peserta e-learning. 


